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ABSTRACT 

 

Abstract This study aimed to analyze the influence of smart campus information technology 

assessment, implementation of ISO 9001:2008 quality management system, the knowledge 

management skills of leadership and motivation of faculty performance UNP. The study 

population is a lecturer at the State University of Padang. The sample size was determined 

based on the requirements of SEM analysis using maximum likelihood estimation model to 

obtain the 175 respondents with randome proportional sampling technique. Data were 

analyzed using structural equation modeling software AMOS19. The results of the study is 

the assessment of smart information technology campuses significant effect on knowledge 

management, leadership skills significantly influence the Management of knowledge, 

leadership skills significant effect on faculty performance, and motivation significantly 

influence the performance of the lecturer. 

 

Key word: performance, knowledge management, work motivation, leadership skill, quality 

management system, information technologhy  

 

Abstrak; Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penilaian teknologi informasi 

smart kampus, implementasi sistem manajemen mutu ISO9001:2008, skil kepemimpinan 

terhadap knowledge management motivasi kerja dan kinerja dosen UNP. Populasi 

penelitian adalah dosen Universitas Negeri Padang. Ukuran sampel ditentukan berdasarkan 

persyaratan analisis SEM menggunakan model estimasi maximum likelihood sehingga 

diperoleh 175 responden dengan teknik proportional randome sampling.Data dianalisis 

denganstructural equation modelling menggunakan software AMOS19. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penilaian teknologi informasi smart kampus berpengaruh signifikan 

terhadap knowledge management, skill kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap 

knowledge manajement, skill kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja dosen, 

dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja dosen.  

 

Kata Kunci: kinerja, knowledge management, motivasi kerja, skil kepemimpinan, sistem 

manajemen mutu, teknologi informasi 

 

PENDAHULUAN 

Sumberdaya manusia yang unggul 

dimiliki oleh organisasi adalah jaminan 

keunggulan organisasi. Kinerja organisasi 

adalah kontribusi dari keunggulan SDM yang 

dimiliki yang berkomitmen memberikan 

persembahan total bagi organisasinya. Oleh 

karena itu pimpinan organisasi harus 

melakukan upaya untuk memberikan 

perhatian yang penuh terhadap peningkatan 

potensi sumberdaya manusia sebagai jalan 

untuk meretas kinerja organisasi yang 

unggul dan berdaya saing.Dengan demikian 

kinerja sumberdaya manusia dalam 

organisasi pada hakekatnya mencerminkan 

kinerja organisasi secara individu maupun 

kolektif. 

Riset yang dilakukan oleh Oluseyi dan 
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Ayo pada tahun 2009 membuktikan bahwa 

kinerja organisasi dengan kinerja SDM 

(karyawan) saling berhubungan positif, 

penelitian ini meneliti tentang pengaruh 

motivasi kerja, efektifitas kepemimpinan 

dan manajemen waktu tenaga kerja 

terhadap kinerja beberapa Industri di 

Nigeria. Riset ini menemukan bahwa tiga 

variabel yang diteliti yaitu motivasi kerja, 

efektifitas kepemimpinan dan manajemen 

waktu tenaga kerja memberikan kontribusi 

nyata terhadap kinerja beberapa industri di 

Nigeria dengan kontribsi sebesar 27%. 

Laudon and Laudon (2008) memberikan 

perhatian khusus pada tiga elemen pokok 

untuk peningkatan kinerja organisasi dalam 

rangka mengatasi berbagai permasalahan 

bisnis meliputi manajemen, organisasi dan 

teknologi. Ketiga komponen pokok ini 

sangat diyakini memiliki peran penting 

untuk membangun organisasi bisnis yang 

tangguh sehigga mampu menghadapi 

persaingan bisnis yang semakin ketat di era 

global saat ini. Beberapa riset membuktikan 

bahwa penggunaan teknologi informasi 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja organisasi yaitu di-

antaranya, penelitian yang dilakukan Ying Lu 

dan K. (Ram) Ramamurthy (2011) yang me-

neliti tentang hubungan kapabilitas tek-

nologi informasi dengan ketangguhan 

organisasi, temuan penting penelitian ini 

adalah terdapatnya hubungan positif dan 

signifikan antara capabilitas IT dengan 

ketangguhan organisasi. Chailom dan Mumi 

(2010) yang  meneliti tentang pengaruh 

kapabilitas teknologi informasi, kompetensi 

jejaring, organisasi pembelajaran atas 

inovasi logistik terhadap keunggulan kom-

petitif dan kinerja perusahaan,  temuan 

penelitian ini adalah kapabilitas teknologi 

informasi berpengaruh signifikan positif 

terhadap keunggulan kompetitif dan kinerja 

bisnis perusahaan makanan di Thailand 

melalui inovasi logistic sebagai variable mo-                                                                                                                 

derator.  

Disamping membangun perangkat tekno-

logi informasi yang modern, ketangguhan 

organisasi juga diupayakan dengan system 

manajemen yang handal untuk 

menghasilkan produk yang berkualitas. Isu 

utama yang berkembang terkait sistem 

manajemen adalah standarisasi manajemen 

khususnya standarisasi sistem manajemen 

mutu, sehingga dengan demikian organisasi 

bisnis maupun publik perlu menyiapakan 

tujuan dan sasaran mutu organisasinya 

sesuai dengan harapan pelanggan atau 

mitra kerja organisasi. Artinya system mana-

jemen mutu menjadi jaminan kepercayaan 

mitra strategis bisnis dalam pergaulan global 

yang membangun kerja sama bisnis. Salah 

satu system stan dar manajemen mutu yang 

dipakai di banyak Negara maju dan telah 

diadopsi oleh beberapa Negara berkembang 

adalah sertifikasi ISO 9000:2001. Standar ini 

adalah salah satu standar manajemen mutu 

yang  diakui secara internasional. Seiring 

dengan perkembangannya akhir-akhir ini 

yang lebih familiar adalah ISO 9001:2008. 

Standar manajemen mutu adalah jaminan 

system manajemen dalam kerangka kerja 

membangun hubungan bisnis yang lebih 

luas, disamping itu secara internal dapat 

membangun kapasitas organisasi yang lebih 

efisien dan efektif.  

Beberapa riset yang  pernah dilakukan 

untuk membuktikan hubungan system 

manajemen mutu dengan kinerja organisasi,  

diantaranya yang dilakukan oleh Corbett, 

Sancho dan Kirsch (2005) yang meneliti 

dampak financial sertifikasi ISO 9000 di 

AmerikaSerikat. Temuan menarik penelitian 

ini adalah sertifikasi ISO yang diberlakukan 

pada awalnya memberikan pengaruh yang 

tidak normal terhadap kinerja keuangan di 

AS, bahkan tiga tahun setelah sertifikasi ISO 

dilaksanakan memberikan pengaruh tidak 

normal yang sangat kuat terhadap kinerja 

keuangan perusahaan di AS. Penelitian yang 

dilakukan Levinne dan toffel (2011) tentang 

kualitas manajemen dan kualitas kerja, 

bagaimana standar ISO 9001 untuk kualitas 

system manajemen berdampak terhadap 
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karyawan, hasil penelitian ini bertolak 

belakang dari temuan penelitian Corbett 

dan kawan-kawan, dimana standar ISO 9001 

memberikan pengaruh dengan partum-

buhan yang cukup besar untuk penjualan, 

tenaga kerja, gaji, dan pendapatan tahunan. 

Penelitian yang dilakukan Dharma (2007) 

menemukan secara simultan system mana-

jemen mutu  ISO  9001:2000  berpengaruh 

positif dan sangat signifikan terhadap ki-

nerja karyawan  PT.  Asuransi Jasa Raharja 

Cabang Sumatera Utara. Iriani danah diputra 

(2008) juga menemukan hal yang sama 

bahwa sistem manajemen mutu ISO 

90001:2008 

memberikanpengaruhsignifikanpositifterhad

apkinerja karyawan PT. Industri Telekomuni-

kasi Indonesia. 

Teknologi informasi, system manajemen 

yang handal serta organisasi adalah tiga 

elemen pokok dalam menghasilkan solusi 

bisnis (laudon:2008) . Organisasi dan 

kepemimpinan tidak dapat dipisahkan satu 

dengan yang lainnya, kerana kepemipinan 

itu terdapat dalam organisasi dan organisasi 

itu sendiri membutuhkan pemimpin untuk 

membawa organisasi mencapai tujuan-

tuajuannya. Memimpin organisasi bisnis 

yang  sarat dengan persaingan dan keadaan 

serba tidak pasti saat ini membutuhkan 

kepemimpinan organisasi yang tangguh 

yang  memiliki kapabilitas dan kapasitas 

memadai. 

Keberhasilan beberapa organaisasi bisnis 

pada beberapa perusahaan di Indonesia 

seperti Alm Sostrodjojo (the botol), Tirto 

Utomo (aqua), Ibnu Soetowo (pertamina), 

Purnomo (Blue Bird) adalah sederetan 

pemimpin organisasi bisnis yang memiliki 

andil besar dalam membesarkan perusaha-

annya sehingga tercatat sebagai pemimpin 

yang berhasil. Mereka dikenal sebagai 

pemimpin organisasi bisnis yang berjiwa 

penemu, kreatif, inovatif dan berani dalam 

mengambil keputusan-keputusan besar 

dengan resikobesar, sehingga Kasali (2011) 

menamai mereka sebagai cracker yaitu 

mereka yang mampu mengubah wajah 

industri. Segenap dedikasi dan kemampuan 

yang mereka miliki sebagai persembahan 

total untuk organisasinya menghantar usaha 

bisnis merekam enjadi leader pada kelasnya.  

Beberapa penelitian yang ada semakin 

menguatkan keyakinan penulis bahwa 

kinerja organisasi sangat dipengaruhi oleh 

kepempinan organisasi yang ada, 

diantaranya, Andrews dan Boyne (2010) 

yang meneliti tentang kapasitas, kepemim-

pinan dan kinerja organisasi: Studi pada 

model kotak hitam atas manajemen  public. 

Chan (2011) yang meneliti tentang pengaruh 

ekspertis kepemipinan dan pengalaman 

terhadap kinerja organisasi. Temuan pe-

nelitian ini adalah kepemimpinan dengan 

ekspertis dan pengalaman memberikan 

dampak positif terhadap out come organisa-

si. 

Kinerja organisasi adalah sumbangan 

akumulatif dari berbagai faktor yang 

berperan dan mempengaruhi organisasi. 

Tidak hanya semata sumbangan kinerja 

sumberdaya manusia, akan tetapi juga 

termasuk infrastruktur, lingkungan, budaya 

kerja dan lain sebagainya. Wirawan (2009:7) 

mengidentifikasi beberapa faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan dan kinerja 

organisasi yaitu sebagai; pertama, 

lingkungan eksternal terdiri atas kehidupan 

ekonomi, politik, sosial, budaya, agama, 

masyarakat dan kompetitor. Kedua, faktor 

internal karyawan terdiri atas bakat dan sifat 

pribadi, kreatifitas, pengetahuan dan 

keterampilan, kompetensi, pengalaman 

kerja, keadaan fisik dan psikologi. Ketiga, 

lingkungan internal organisasi terdiri atas 

visi, misi, tujuan organisasi, kebijakan 

organisasi, bahan mentah, teknologi, 

struktur organisasi, sistema manajemen, 

kompensasi, kemepimpinan, modal, budaya 

organisasi, iklim organisasi dan teman kerja. 

Keempat, perilaku kerja karyawan terdiri 

atas etis kerja, displin kerja, mtovasi kerja, 

semangat kerja, stress kerja, keterlibatan 

kerja, kepemimpinan, kepuasan kerja dan 
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loyalitas. Keempat faktor utama di atas 

berpengaruh terhadap pencapaian kinerja 

karyawan dan bermuara pada kinerja 

organisasi. Akan tetapi yang sangat urgent 

dan mendapat perhatian pakar dalam 

menciptakan kinerja organisasi yang unggul 

pada level organisasi adalah terbentuknya 

sebuah sistem yang memadukan unsur 

teknologi, sistem manajemen dan 

organisasi, potensi sumberdaya yang dimiliki 

sehingga terbentuk sebuah sistem yang 

mampu menggerakkan semua keunggulan 

yang dimiliki untuk mencapai keunggulan 

dan daya saing perusahaan yang dikenal 

dengan istilah knowledge manajemen (KM). 

Pada sisi lain kinerja organisasi juga 

dibangun melalui kinerja individu dalam 

organisasi yang memiliki talenta (bakat) 

serta motivasi kerja yang tinggi untuk 

membangun organisasi. Karyawan yang 

memiliki talenta yang bagus dan motivasi 

kerja yang tinggi akan memberikan 

persembahan total pada organisasi. Gaspers 

(2012:3) menjelaskan pentingnya 

perusahaan memiliki karyawan yang 

“talent”atau diistilahkan sebagai “karyawan 

kunci”. Gaspers mengidientifikasi ciri-ciri 

karyawan yang memiliki talenta adalah; a) 

memiliki pemikiran strategik yang tajam, b) 

memiliki kemampuan kepemimpinan, c) 

memiliki keterampilan berkomunikasi serta 

kemampuan menarik dan memberikan 

inspirasi kepada orang-orang, d) memiliki 

insting kewirausahaan, e) keterampilan 

fungsional dan kemamapuan menciptakan 

hasil-hasil.  

Karyawan yang memiliki talent 

haruslah diperkuat, dipelihara dan 

didatangkan sebanyak-banyaknya sehingga 

akan menjadi aset yang sangat bernilai bagi 

organisasi. Kemampuan yang dimiliki oleh 

karyawan ber“talenta” akan teroptimalkan 

dengan baik bila perusahaan mampu 

menumbuhkembangkan motivasi kerja 

mereka dalam organisasi. Kemampuan yang 

dimiliki oleh karyawan ber“talenta” akan 

teroptimalkan dengan baik bila perusahaan 

mampu menumbuhkembangkan motivasi 

kerja mereka dalam organisasi. Hal ini sesuai 

dengan yang dikemukakan oleh Wibowo 

(2007:391) yang mengutip pendapat Robert 

Kreitnerdan Angelo Kinicki dengan model jib 

performance model of motivation, dimana 

dijelaskan bahwa masalah kinerja 

tergantung pada kombinasi masukan 

individu, faktor kontek pekerjaan, faktor 

motivasi dan perilaku motivasi yang tepat. 

Dengan demikian semakin termotivasi 

individu bekerja dalam organisasi akan 

semakin meningkat kinerja karyawan itu 

sendiri dan secara langsung berdampakpada 

kinerja organisasi secara keseluruhan, oleh 

karema itu motivasi kerja individu menjadi 

sangat penting artinya dalam membangun 

kinerja organisasi kedepan. 

Berdasarkan pemikiran dan kajian 

empiris yang telah dikemukakan di atas 

serta konsep yang dikemukakan Laudon and 

Laudon (2008) yang memberikan perhatian 

khusus pada tiga elemen pokok untuk 

peningkatan kinerja organisasi dalam rangka 

mengatasi berbagai permasalahan bisnis, 

penulis ingin menguji konstruk yang telah 

dikemukakan di atas pada kontek kinerja 

staf pengajar (dosen) di Universitas Negeri 

Padang. Pemilihan perguruan tinggi sebagai 

pengujian konstruk yang secara umum telah 

dibuktikan pada lingkungan bisnis 

dilatarbelakangi oleh tuntutan yang semakin 

kuat dari stakeholerd baik internal maupun 

perguruan tinggi sendiri agar mampu 

memberikan layanan pendidikan yang 

optimal untuk mempercepat peningkatan 

daya saing bangsa. Oleh karena beberapa 

praktik bisnis dalam rangka peningkatan 

kinerjanya baik pada level organisasi 

maupun individu telah diadopsi di 

perguruan tinggi, dan akhir-akhir ini 

kecedrungannya semakin mengarah pada 

praktik bisnis untuk menyongsong 

persaingan yang lebih terbuka.  
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METODE 

Desain penelitian ini adalah penelitian 

pengujian hipotesis (hypothesis testing). 

Indriantoro, Soepomo (2009:89) dan 

Sekaran (2007:162) menjelaskan bahwa 

penelitian hipotesis menjelaskan fenomena 

dalam bentuk hubungan antar variabel serta 

menentukan perbedaan antar kelompok 

atau kebebasan (independensi) dua atau 

lebih faktor dalam suatu situasi. Objek 

penelitian ini meliputi variabel-variabel yang 

diteliti yaitu teknologi informasi smart 

kampus, implementasi sistem manajemen 

mutu ISO 9001:2008, skill kepemimpinan, 

knowledge manajemen, motivasi kerja dan 

kinerja sivitas akademika di Universitas 

Negeri Padang.  

Secara garis besar penelitian ini 

menjelaskan: (1) pengaruh pemanfaatan 

teknologi informasi smart kampus, skill 

kepemimpinan terhadap knowledge 

manajemen, (2) pengaruh pemanfaatan 

teknologi informasi smart kampus, 

implementasi manajaman mutu ISO 

9001:2008, skill kepemimpinan terhadap 

motivasi kerja dosen UNP, (3) pengaruh 

knowledge manajemen, motivasi kerja 

terhadap kinerja dosen UNP.  

Unit analisis penelitian ini adalah individu 

dosen yang merupakan salah satu dari 

komponen utama sivitas akademika. 

Dipilihnya dosen sebagai unit analisis 

dengan beberapa pertimbangan yaitu: (1) 

tersedianya pengukuran atau alat ukur 

kinerja dosen yang standar yang mengacu 

pada pedoman penilaian evaluasi kinerja 

dosen (EKD), (2) dosen terlibat secara 

langsung dalam proses akademik yang 

menggunakan perangkat teknologi informasi 

yang sudah dikembangkan, (3) pembentu-

kan knowledge manajemen dikalangan 

dosen adalah penting untuk kepentingan 

diseminasi kelimuan dan pengembangan 

organisasi yang lebih matang. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh dosen Universitas Negeri Padang. 

Pada tujuh Fakultas yang telah memiliki 

sertifikasi sistem manajemen mutu ISO 

9001:2008 dan mengaplikasikan teknologi 

informasi smart kampus untuk kepentingan 

akademik dan pembelajaran meliputi sistem 

informasi akademik, aplikasi e-learning, 

sistem informasi penelitian dan pengabdian 

masyarakat. Berdasarkan pertimbangan di 

atas maka yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini dosen yang berasal dari 

Fakultas Teknik, Fakultas Ekonomi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Fakultas Ilmu Sosial. 

Ukuran sampel ditentukan sesuai dengan 

persyaratan analisis SEM, dimana jumlah 

responden ditentukan berdasarkan jumlah 

variabel teramati minimal 5 responden. 

Maka jumlah responden secara keseluruhan 

dengan mengalikan jumlah variabel termati 

dengan 5 responden (Bantler dan Chou 

dalam Yulhendri,2011). Dalam penelitian ini 

jumlah variabel teramati adalah 38 sehingga 

dengan demikian jumlah sampel yang sesuai 

dengan persyaratan analisis SEM adalah 175 

responden 

Sumber data yang digunakan adalah 

sebagai berikut: (1) data primer berupa data 

yang diperoleh langsung dari setiap respon-

den yang terpilih sebagai sampel dengan 

memberikan kuisioner peneitian, (2) data 

sekunder berupa data yang diperoleh dari 

dokumen-dokumen  ataulaporan penelitian 

terkait dengan variabel yang diamati untuk 

mendukung pernyataan statemen dan teori 

yang telah dibangun. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas 

variabel eksogen dan variabel endogen. 

Variabel eksogen (exogenous variable) 

adalah variabel penyebab yang tidak 

dijelaskan dalam model. Variabel endogen 

(endogenous variable) adalah variabel akibat 

yang dijelaskan atau diprediksi dalam 

model. Dalam penelitian ini variabel ek-

sogen adalah pemanfaatan pemanfaatan 

teknologi informasi smart kampus, 

implementasi manajemen mutu ISO 

9001:2008, skill kepemimpinan, knowledge 

manajemen, dan motivasi kerja. Variabel 
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endogen adalah kinerja dosen UNP.   

Data akan dianalisis dengan mengguna-

kan dua pendekatan yaitu pendekatan 

analisis statistik deskriptif  dan pendekatan 

analisis statistik inferensial. Pendekatan 

analisis statistik deskriptif dilakukan 

mendeskripsikan karaktersitik variabel yang 

diteliti, sedangkan analisis statitik inferensial 

dilakukan untuk menganalisis hubungan 

antar variabel dan adanya hubungan 

asimetris antara kelompok variabel yang 

berhubungan baik langsung maupun tidak 

langsung. Dengan demikian penelitian ini 

dirancang dengan menggunakan teknik 

analisis multivariate dengan menggunakan 

teknik analisis SEM  yang berbantukan 

software AMOS (Analiysis Moment of 

Structural) versi 19 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Rata-rata persepsi dosen UNP atas sistem 

informasi teknologi smart kampus 3.59 

dengan TCR 71.85% yang berarti berada 

dalam kategori cukup baik. Artinya sistem 

informasi teknologi smart kampus yang 

dikembangkan oleh UNP (puskom) dalam 

bentuk portal akademik dengan segala 

fiturnya dinilai cukup baik oleh dosen UNP 

pada aspek performance, information, 

economic, efficiency, control/security. 

Persepsi dosen terhadap implementasi 

sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 

rata-rata 3.57 pada TCR 71.47 berarti berada 

pada kategori cukup baik. Artinya 

implementasi ISO 9001:2008 di UNP cukup 

baik terutama pada aspek fokus pada 

pelanggan, kepemimpinan, keterlibatan 

karyawan, pendekatan proses, pendekatan 

sistem, pendekatan fakta, hubungan dengan 

pemasok.  

Skil kepemimpinan pemimpin di fakultas 

rata-rata 3.67 pada TCR 73.32 berarti berada 

pada kategori cukup baik. Artinya 

kepeimpinan di Fakultas memiliki skil 

kepemimpinan cukup baik meliputi skil 

belajar dari pengalaman, berkomunikasi, 

mendengarkan, tegas, membangun 

kompetensi teknikal, hukuman, pendelegasi-

an wewenang, tim kerja, mengelola konflik 

dan, kemampuan negosiasi.  

Aktifitas knowledge management dosen 

rata-rata 3.68 pada TCR 73.65 berarti 

aktifitas knowledge management pada 

kategori cukup artinya aktifitas knowledge 

management yang terdiri atas, identifikasi 

pengetahuan, refleksi pengetahuan, berbagi 

pengetahuan dan penggunaan pengetahuan 

cukup baik terlaksanakan antar sesama 

dosen di UNP.   

Motivasi kerja dosen adalah satu-

satunya variabel endogen yang seluruh 

indikatornya dinilai baik oleh dosen. Rata-

rata motivasi kerja dosen adalah 4.9 pada 

TCR 84.17 berarti berada pada kategori baik. 

Artinya motivasi kerja dosen UNP sudah baik 

terutama fokus pada motivasi berafiliasi, 

pengaruh, pengendalian, ketergantungan, 

perluasan dan prestasi kerja. 

Kinerja dosen UNP rata-rata 3.70 pada 

TCR 73.97 berarti berada pada kategori 

cukup baik. Artinya kinerja dosen di UNP 

cukup baik. Khususnya untuk kinerja tugas 

pendidikan dan kinerja tugas pengabdian 

pada masyarakat pencapaiannya baik, akan 

tetapi pada kinerja penelitian/riset  dan 

aktifitas/kegiatan diluar status sebagai 

dosen/PNS pencapainnya adalah cukup. 

 

Uji Kecocokan Model Pengukuran 

(measurement model) 

Uji kecocokan model pengukuran dilaku-

kan dengan menggunakan confirmatory 

factor analysis (CFA) yang terdiri atas dua uji 

kecocokan model pengukuran yaitu CFA 

parsial dan CFA keseluruhan (overal). Hasil 

pengujian pengukuran dengan mengguna-

kan CFA baik parsial maupun overal 

menunjukkan secara keseluruhan model 

dapat diterima dimana terdapat kesesuaian 

model yang dibangun dengan persyaratan  

model fit. 

Uji Kecocokan Model Keseluruhan (overall 

model fit) 

Untuk melakukan analisis SEM, penulis 



Pengaruh Teknologi Informasi Smart Kampus, Implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:

Management, Motivasi Kerja dan Kinerja DosenUniversitas Negeri Padang

Rino, Sulastri, Idris  

 

menggunakan software AMOS versi 19. 

Pengujian awal dilakukan untuk melihat 

kecocokan model awal setelah melalui 

beberapa tahapan uji asumsi untuk sebuah 

analisis SEM. Berikut gambar hasil pengujian 

struktural: 

 

Berdasarkan gambar 1 di atas, berikut 

disajikan ringkasan perbandingan model 

yang dibangun dengan persyaratan model 

SEM yang ditetapkan, seperti yang terlihat 

pada tabel berikut:  

 

Tabel 1Goodness-of-fit Indicess

Uji Kecocokan Model Keseluruhan
Goodness 

of fit index 

Cutt of 

value  

Hasil 

Model 

Chi-square Diharapkan 

kecil 

1013.557

Probability ≥ 0.05 0.000 

GFI ≥ 0.90 0.754 

AGFI ≥ 0.90 0.710 

TLI ≥ 0.90 0.836 

CFI ≥ 0.90 0.853 

RMSEA ≤ 0.08 0.076 

 

Secara keseluruhan masih terdapat 

beberapa persyaratan dalam kriteria SEM 

yang tidak terpenuhi, akan tetapi nilai 

CMIN/DF dan RMSEA sudah memenuhi 

persyaratan analisis SEM yang ditetapkan, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

cukup valid.  
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menggunakan software AMOS versi 19. 

Pengujian awal dilakukan untuk melihat 

kecocokan model awal setelah melalui 

beberapa tahapan uji asumsi untuk sebuah 

analisis SEM. Berikut gambar hasil pengujian 

 
Berdasarkan gambar 1 di atas, berikut 

disajikan ringkasan perbandingan model 

yang dibangun dengan persyaratan model 

SEM yang ditetapkan, seperti yang terlihat 

fit Indicess 

Uji Kecocokan Model Keseluruhan 
Keterangan 

1013.557 Kurang fit 

Kurang fit 

Kurang fit 

Kurang fit 

Kurang fit 

Kurang fit 

fit 

Secara keseluruhan masih terdapat 

beberapa persyaratan dalam kriteria SEM 

yang tidak terpenuhi, akan tetapi nilai 

CMIN/DF dan RMSEA sudah memenuhi 

persyaratan analisis SEM yang ditetapkan, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

Pengujian Hipotesis untuk Uji Kecocokan 

Model Struktural  

Pengujian hipotesis dilakukan setelah 

melalui serangkaian tahapan pengujian 

analisis SEM, untuk mengetahui hubungan 

antar variabel endogen dengan variabel 

eksogen sesuai dengan hipotesis yang telah 

diajukan. Dalam penelitian ini penulis 

mengajukan sepuluh hipotesis. Berikut hasil 

pengujian hipotesis: 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis 
Estim

ate 

S.E

. 
C.R. 

Hipotesis 1 ,285 ,099 2,876 

Hipotesis 2 ,204 ,152 1,340 

Hipotesis 3 ,045 ,157 ,287 

Hipotesis 4 ,542 ,082 6,602 

Hipotesis 5 ,064 ,115 ,554 

Hipotesis 6 ,182 ,191 ,952 

Hipotesis 7 ,010 ,195 ,049 

Hipotesis 8 -,348 ,176 -1,974 

Hipotesis 9 -,163 ,232 -,702 

Hipotesis 10 ,569 ,136 4,191 

 

Hipotesis pertama (Ha) yang diajukan 

dalam penelitian ini diterima yaitu penilaian 

atas teknologi informasi smart kampus 

berpengaruh signifikan terhadap 

pembentukan knowledge manajement

dosen di UNP dengan koefisien estimasi 

0.285 dengan standar error (S.E) 0.099 dan 

nilai critkal ratio (CR) sebesar 2.876 dan 

tingkat signifikansi sebesar 0.004 (sangat 

signifikan). Artinya nilai CR (T hitung) lebih 

besar dati T tabel pada probabilitas 

(signifikan) dibawah 0.05 maka hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini (Ha) 

diterima. Artinya semakin baik penilaian 

dosen atas teknologi informasi smart 

kampus maka akan semakin meningkatkan 

2008 dan Skil Kepemimpinan terhadap Knowledge 

Pengujian Hipotesis untuk Uji Kecocokan 

Pengujian hipotesis dilakukan setelah 

melalui serangkaian tahapan pengujian 

ahui hubungan 

antar variabel endogen dengan variabel 

eksogen sesuai dengan hipotesis yang telah 

diajukan. Dalam penelitian ini penulis 

mengajukan sepuluh hipotesis. Berikut hasil 

Hasil Pengujian Hipotesis 

P 
Ket 

 
,00

4 
Sig 

 
,18

0 
Tdk Sig 

,77

4 
tdk sig 

 *** Sig 

,58

0 
tdk sig 

,34

1 
tdk sig 

,96

1 
tdk sig 

 
,04

8 
Sig 

 
,48

3 
tdk sig 

 *** sig 

Hipotesis pertama (Ha) yang diajukan 

dalam penelitian ini diterima yaitu penilaian 

atas teknologi informasi smart kampus 

berpengaruh signifikan terhadap 

knowledge manajement 

dosen di UNP dengan koefisien estimasi 

0.285 dengan standar error (S.E) 0.099 dan 

(CR) sebesar 2.876 dan 

tingkat signifikansi sebesar 0.004 (sangat 

signifikan). Artinya nilai CR (T hitung) lebih 

besar dati T tabel pada probabilitas 

gnifikan) dibawah 0.05 maka hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini (Ha) 

diterima. Artinya semakin baik penilaian 

dosen atas teknologi informasi smart 

kampus maka akan semakin meningkatkan 
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aktifitas knowledge manajemen dosen di 

UNP. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan 

riset yang dilakukan Ying Lu dan K. (Ram) 

Ramamurthy (2011), Chailom dan Mumi 

(2010).Temuan penelitian ini serta beberapa 

riset yang sesuai dengan temuan penelitian 

memperkuat pendapat yang dikemukakan 

oleh Stankosky (1999), Bixler dan Mathi 

dalam Satyagraha (2010), Hasanalli (2002), 

Bixler dan Mathi dalam Satyagraha (2010), 

Sangkala (2007), yang menyatakan bahwa 

salah satu faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan implementasi manajemen 

pengetahuan adalah sistem informasi. 

Bahkan stankonky menjadikan teknoogi 

sebagai salah satu pilar dalam membentuk 

manajemen pengatahuan. 

Hipotesis kedua (Ha) dalam penelitian 

ini ditolak yaitu penilaian atas teknologi 

informasi smart kampus tidak berpengaruh 

signifikan terhadap motivasi kerja dosen di 

UNP. dengan koefisien estimasi 0.204 

dengan standar error (S.E) 0.152 dan nilai 

critkal ratio (CR) sebesar 1.340 dan tingkat 

signifikansi sebesar 0.180 (tidak signifikan). 

Artinya nilai CR (T hitung) lebih kecil dati T 

tabel pada probabilitas (signifikan) diatas 

0.05 maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini (Ha) ditolak.Artinya semakin 

baik penilaian dosen atas teknologi 

informasi smart kampus tidak memberikan 

pengaruh yang berarti terhadap 

peningkatan kinerja dosen UNP  

Penelitian ini mengidentifikasi dua 

penyebab pokok tidak signifikannya 

penilaian atas teknologi informasi smart 

kampus terhadap motivasi kerja dosen yaitu 

kelemahan sistem informasi yang 

ditawarkan dan faktor kesiapan dosen 

dalam mengopreasionalkan sistem. Dua 

kelemahan ini diduga menjadi faktor pemicu 

tidak berpengaruhnya teknologi informasi 

smart kampus terhadap motivasi kerja 

dosen UNP. Oleh karena itu pentingnya 

dilakukan upaya memperbaiki kinerja sistem 

informasi yang sedangka dikembangkan 

dengan mendengarkan masukan dari ahli 

lain yang berkompetens dan melalukan 

sosialisasi baik langsung maupun tidak 

langsung untuk memperkenalkan teknologi 

informasi ini secara masif kepada pengguna.  

Hipotesis ketiga (Ha) dalam penelitian 

diterima yaitu penilaian atas teknologi 

informasi smart kampus berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja dosen di UNP. 

dengan koefisien estimasi 0.182 dengan 

standar error (S.E) 0.191 dan nilai critkal 

ratio (CR) sebesar 0.952 dan tingkat 

signifikansi sebesar 0.341 (tidak signifikan). 

Artinya nilai CR (T hitung) lebih kecil dati T 

tabel pada probabilitas (signifikan) diatas 

0.05 maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini (Ha) ditolak. Semakin baik 

penilaian dosen atas teknologi informasi 

smart kampus cenderung akan semakin 

meningkatkan kinerja dosen di UNP. 

Temuan penelitian ini mendukung 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, 

dimana pemanfaatan sistem informasi smart 

kampus berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja dosen. Temuan penelitian ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan Ying Lu 

dan K. (Ram) Ramamurthy (2011) yang 

meneliti tentang hubungan kapabilitas 

teknologi informasi dengan ketangguhan 

organisasi, temuan penting penelitian ini 

adalah terdapatnya hubungan positif dan 

signifikan antara capabilitas IT dengan 

ketangguhan organisasi. Chailom dan Mumi 

(2010) yang meneliti tentang pengaruh 

kapabilitas teknologi informasi, kompetensi 

jejaring, organisasi pembelajaran atas 

inovasi logistik terhadap keunggulan 

kompetitif dan kinerja perusahaan, temuan 

penelitian ini adalah kapabilitas teknologi 

informasi berpengaruh signifikan positif 

terhadap keunggulan kompetitif dan kinerja 

bisnis perusahaan makanan di Thailand 

melalui inovasi logistic sebagai variable 

moderator.  

Hipotesis keempat (Ha) dalam 

penelitian ini ditolak yaitu implementasi 

sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 
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tidak berpengaruh signifikan terhadap 

motivasi kerja dosen  di Universitas Negeri 

Padang. dengan koefisien estimasi 0.045 

dengan standar error (S.E) 0.157 dan nilai 

critkal ratio (CR) sebesar 0.287 dan tingkat 

signifikansi sebesar 0.774 (tidak signifikan). 

Artinya nilai CR (T hitung) lebih kecil dati T 

tabel pada probabilitas (signifikan) diatas 

0.05 maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini (Ha) ditolak.Artinya semakin 

baik implementasi sistem manajemen mutu 

tidak memberikan pengaruh yang berarti 

terhadap peningkatan kinerja dosen UNP. 

Temuan penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan Corbett, Sancho 

dan Kirsch (2005) yang meneliti dampak 

financial sertifikasi ISO 9000 di Amerika 

Serikat. Temuan menarik penelitian ini 

adalah sertifikasi ISO yang diberlakukan 

pada awalnya memberikan pengaruh yang 

tidak normal terhadap kinerja keuangan di 

AS, bahkan tiga tahun setelah sertifikasi ISO 

dilaksanakan memberikan pengaruh tidak 

normal yang sangat kuat terhadap kinerja 

keuangan perusahaan di AS.  

Sistem manajemen mutu ISO 

9001:2008 adalah sistem kerja yang 

dibangun atas dasar kesesuaian dengan 

standar yang menerapkan praktik 

manajemen kualitas secara konsisten untuk 

memenuhi kebutuhan pelanggan dan pasar 

(gaspers,2012:1). Oleh karena itu pasar dan 

konsumen menjadi fokus dalam 

memberikan layanan terbaik dari jasa yang 

ditawarkan. Untuk membangun sikap dan 

orientasi pelanggan membutuhkan waktu 

dan proses pada sebuah institusi terutama 

perguruan tinggi. Merubah mindset menuju 

orientasi pasar atau pelanggan adalah 

pekerjaan yang membutuhkan waktu dan 

proses untuk menumbuhkannya. Terutama 

dilingkungan perguruan tinggi yang memiliki 

tatanan budaya yang unik yang berbeda 

sama sekali dengan lingkungan bisnis. 

Konsep ISO mesti memperlakukan maha-

siswa sebagai salah pasar atau pelanggan 

yang membutuhkan kepastian layanan, 

sedangkan tatanan budaya akademik dan 

kekahasan perguruan tinggi selama ini 

adalah mahasiswa dan dosen berada dalam 

budaya akademik yang sangat kental yang 

berbeda sama sekali dengan hubungan 

konsumen dan produsen pada pasar primer.  

Hipotesis kelima (Ha) dalam penelitian 

ini ditolak yaitu implementasi ISO mana-

jemen 9001:2008 tidak berpengaruh signifi-

kan terhadap kinerja dosen di UNP. dengan 

koefisien estimasi 0.010 dengan standar 

error (S.E) 0.195 dan nilai critkal ratio (CR) 

sebesar 0.049 dan tingkat signifikansi 

sebesar 0.961 (tidak signifikan). Artinya nilai 

CR (T hitung) lebih kecil dati T tabel pada 

probabilitas (signifikan) diatas 0.05 maka 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

(Ha) ditolak. Artinya semakin baik imple-

mentasi sistem manajemen mutu ISO 

9001:2008 tidak memberikan pengaruh 

yang berarti terhadap kinerja dosen UNP 

Temuan penelitian ini mendukung 

sekaligus melanjutkan temuan sebelumnya, 

dimana implementasi ISO manajemen 

9001:2008 tidak berpengaruh signifikan 

terhadap motivasi kerja dosen, dan pada 

akhirnya tidak berpengaruh terhadap kinerja 

dosen. Temuan penelitian ini tidak 

berkesuaian dengan yang dikemukakan oleh 

Gaspers (2012:370) bahwa manfaat imple-

mentasi SMM ISO 9001:2008 bermanfaat 

bagi orang-orang dalam organisasi akan 

memperoleh manfaat melaui peningkatan: 

kondisi kerja, kesehatan dan keselamatan 

kerja, semangat kerja, dan jaminan 

kestabilan dalam bekerja. Dorothea W, 

Ariani (2002) dalam giatman (2012:20) 

menyatakan bahwa dari aspek internal 

manfaat implementasi SMM ISO 9001:2008 

adalah dapat meningkatkan motivasi kerja 

karyawan. 

Berbedanya temuan penelitian ini 

dengan riset pendukung serta kajian teori 

yang dibangun karena subjek penelitian ini 

adalah perguruan tinggi yang memiliki 

orientasi akademik dan berbeda sama sekali 

dengan bisnis yang berorientasi pada 
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maksimalisasi profit. Perbedaan orientasi ini 

penulis yakini sebagai penyebab tidak 

berpengaruhnya sistem manajemen mutu 

ISO 9001:2008 terhadap kinerja dosen.  

Temuan penelitian tidak serta merta 

menolak pendapat yang dikemukakan oleh 

Gaspers dan Dorothea, akan tetapi tidak 

tersedia cukup data empiris untuk 

menerima hipotesis yang diajukan. Disam-

ping itu praktik-praktik dalam sistem 

manajemen mutu adalah lebih terkait 

dengan proses administrasi yang secara 

langsung ditangani oleh karyawan atau 

pegawai sehingga secara langsung tidak 

berhubungan dengan aktifitas dosen. Akan 

tetapi bila implementasi ISO 9001:2008 

lebih banyak melibatkan dosen dalam 

aktifitas organisasi barangkali akan 

memberikan dampak yang cukup baik bagi 

kinerja dosen. Berdasarkan data yang 

penulis peroleh dari responden menyatakan 

bahwa imlementasi ISO 9001:2008 tidak 

melibatkan dosen secara langsung dan 

menyeluruh dalam seluruh rangkaian 

akademik karena terbatas dengan tugas 

pokok fungsinya. Barangkalai kedepan bisa 

diupayakan pelibatan dosen secara lebih 

besar sehingga diharpkan dapat memainkan 

peran untuk meningkatkan kinerja 

organisasi dan kinerja dosen. 

Hipotesis keenam (Ha) dalam 

penelitian ini diterima yaitu skill kepemim-

pinan berpengaruh signifikan terhadap 

knowledge manajemen dosen. dengan 

koefisien estimasi 0.542 dengan standar 

error (S.E) 0.082 dan nilai critkal ratio (CR) 

sebesar 6.602 dan tingkat signifikansi 

sebesar *** (sangat signifikan). Artinya nilai 

CR (T hitung) lebih besar dati T tabel pada 

probabilitas (signifikan) dibawah 0.05 maka 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

(Ha) diterima. Artinya semakin baik skil 

kepemimpin akan memberikan pengaruh 

yang berarti terhadap aktifitas knowledge 

manajemen dosen UNP. 

Temuan penelitian ini diperkuat deng-

an data yang penulis peroleh dari responden 

yang menyatakan bahwa penilaian 

responden atas aktifitas identifikasi 

pengetahuan dan dukungan pimpinan pad 

aktifitas ini dikategorikan cukup baik. 

Pendapat ahli Bixler dan Mathi dalam 

Satyagraha (2010) yang memperkuat 

pendapat Stankosky (1999) tentang empat 

pilar manajemen pengetahuan bahwa 

empat pilar faktor penentu keberhasilan 

implementasi manajemen pengetahuan 

dalam organisasi, yaitu: kepemimpinan, 

organisasi, teknologi dan pembelajaran. 

Temuan penelitian ini apabila dikatkan 

dengan temuan data lapangan yang 

diperoleh terlihat bahwa kepemimpinan 

fakultas memberikan dukungan penuh 

terhadap aktifitas identifikasi pengetahuan 

kepada seluruh dosen dalam bentuk 

kegiatan akademik seperti studi lanjut, 

seminar dan pelatihan.  Dukungan penuh 

yang diberikan pimpinan Fakultas kepada 

Dosen di Fakultas adalah bentuk aktifitas 

yang mendukung knowledge management 

di antara dosen karena dengan demikian 

terbuka kesempatan yang luas bagi dosen 

untuk menambah wawasan dan memper-

baharui informasinya dalam menyikapi 

perkembangan pengetahuan. 

Hipotesis ketujuh (Ha) dalam peneliti-

an ditolak yaitu kepemimpinan tidak ber-

pengaruh signifikan terhadap motivasi kerja 

dosen di UNP. dengan standar error (S.E) 

0.064 dan nilai critkal ratio (CR) sebesar 

0.115 dan tingkat signifikansi sebesar 0.580 

(tidak signifikan). Artinya nilai CR (T hitung) 

lebih kecil dati T tabel pada probabilitas 

(signifikan) diatas 0.05 maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini (Ha) ditolak. 

Artinya skil kepempinan tidak memberikan 

pengaruh berarati dalam meningkatkan 

motivasi kerja dosen. 

Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa skill kepemimpinan yang dimiliki oleh 

pemimpin di UNP dalam persepsi dosen 

berada dalam kategori cukup. Artinya skill 

kepemipinan di Fakultas harus ditingkatkan 

baik pada dimensi leader, dimensi follower 
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dan dimensi situation. Idealnya kepemimpin 

di Fakultas harus memiliki skil yang secara 

efektif mampu menggerakkan organisasi 

mencapai tujuannya. Menurut Yulk 

(2001:10) salah satu ukuran efektifitas ke-

pemimpinan adalah sejauhmana konstribusi 

pimpinan pada proses kelompok yang 

dirasakan pengikut. Semakin baik kontribusi 

pimpinan pada proses kelompok yang 

dirasakan pengikut maka dapat dikatakan 

terjadinya efektifitas kepempinan. Bila 

interaksi yang dirasakan pengikut sangat 

kecil maka motivasi kerja juga kecil. Oleh 

karena itu sangat penting upaya pimpinan 

untuk meningkatkan skil kepemipinan 

terutama terkait dengan proses yang 

dirasakan kelompok sehingga menjadi 

energi positif untuk menggerakkan orang 

dalam organaisasi. 

Terdapat beberapa alasan yang 

menyebabkan berbedanya temuan peneliti-

an ini dengan beberapa riset pendukung dan 

kajian teori yang ada karena:1) mayoritas 

riset yang ada menjelaskan hubungan 

kepemimpinan dengan kinerja organisasi. 2) 

riset ini menggunakan persepsi dosen 

terhadap skil kepempinan fakultas sehingga 

penilaiannya menjadi sangat situasional. 

Sangat diperlukan dukungan data dan 

observasi mendalam dalam memberikan 

penilaian yang komprehensif terhadap skil 

kepemimpinan seorang pimpinan, sedang-

kan riset ini tidak didukung dengan data 

yang mencukupi yang memberikan 

kemudahan responden dalam memberikan 

persepsi sebagaimana adanya.  

Hipotesis kedelapan (Ha) dalam 

penelitian ini diterima yaitu skill 

kepemimpinan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja dosen UNP.dengan 

koefisien estimasi -0.348 dengan standar 

error (S.E) 0.176 dan nilai critkal ratio (CR) 

sebesar -1.974 dan tingkat signifikansi 

sebesar 0.048 (signifikan). Artinya nilai CR (T 

hitung) lebih besar dati T tabel pada 

probabilitas (signifikan) dibawah 0.05 maka 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

(Ha) diterima. Artinya skil kepemimpinan di 

Fakultas memberikan pengaruh yang berarti 

terhadap kinerja dosen di UNP. Semakin 

tangguh skil kepemimpinan di fakultas 

cenderung akan semakin meningkatkan 

kinerja dosen. 

Temuan penelitian ini sesuai dengan 

penelitian sebelumnya Andrews dan Boyne 

(2010) yang meneliti tentang kapasitas, 

kepemimpinan dan kinerja organisasi: Studi 

pada model kotak hitam atas manajemen 

publik (Capacity, Leadership, and 

Organizational Performance: Testing the 

Black Box Model of Public Management). 

Temuan penelitian ini adalah that capacity 

possesses a positive statistical association 

with local government performance and that 

leadership can enhance the impact of eff  

ective management systems.Chan (2011) 

yang meneliti tentang pengaruh ekspertis 

kepemipinan dan pengalaman terhadap 

kinerja organisasi The influence of leadership 

expertise and experience on organizational 

performance: a study of Amanah Ikhtiar 

Malaysia. Temuan penelitian ini adalah 

kepemipinan dengan ekspertis dan 

pengalaman memberikan dampak positif 

terhadap outcome organisasi (Leadership 

with expertise and experience achieved 

positive organizational outcome, as 

measured through indicatorssuch as 

outreach and operating efficiency). 

Beberapa temuan penelitian di atas 

memberikan justifikasi yang cukup kuat 

dalam menjelaskan temuan penelitian ini, 

bahwa kepemimpinan berperan penting 

dalam menciptakan kinerja karyawan. 

Pemimpin yang memiliki skil kepemimpinan 

yang baik cenderung akan mengarahkan 

karyawan agar memiliki kinerja yang baik 

pula. 

Hipotesis kesembilan (Ha) dalam 

penelitian ini ditolak yaitu knowledge 

manajemen tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja dosen Universitas Negeri 

Padang. dengan koefisien estimasi -0.163 

standar error (S.E) 0.232 dan nilai critkal 
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ratio (CR) sebesar -0.702 dan tingkat 

signifikansi sebesar 0.483 (tidak signifikan). 

Artinya nilai CR (T hitung) lebih kecil dati T 

tabel pada probabilitas (signifikan) diatas 

0.05 maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini (Ha) ditolak. Artinya 

knowledge manajemen dosen UNP tidak 

memberikan pengaruh yang berarti 

terhadap kinerja dosen.  

Temuan penelitian ini tidak sesuai 

dengan yang dikemukakan oleh Dalkir 

(2005) bahwa knowledge management 

bermanfaat setidaknya terhadap individu, 

kelompok dan organisasi. Bagi individu 

manfaat knowledge management adalah: 1) 

membantu orang melakukan pekerjaan 

merekadan menghemat waktu melalui 

pengambilan keputusanyang lebih baik dan 

pemecahan masalah, 2) membangun rasa 

ikatan komunitas dalam organisasi. 3) 

membantu orang untuk tetap up to date, 4) 

menyediakan tantangan dan kesempatan 

untuk berkontribusi. 

Berbeda temuan penelitian dengan 

riset pendukung dan kajian teori karena: 1) 

instrumen yang penulis rancang menanyak-

an knowledge dosen secara general, tidak 

terkait dengan knowledge yang dimiliki 

dosen dengan teknologi informasi itu 

sendiri, 2) berdasarkan data lapangan yang 

penulis peroleh diketahui bahwa aktifitas 

knowledge manajemen ditingkat dosen UNP 

dengan memanfaatkan fasilitas teknologi 

informasi masih sangat terbatas, sehingga 

tacit knowledge yang masih tersimpan 

dalam diri mereka tidak terwujud secara 

maksimal dengan explicit knowledge. 

Knowledge management dalam 

sebuah organisasi harus dibangun dengan 

konstruksi yang kokoh yang mendapat 

sokongan dari pilar-pilar utama yang 

membentuknya yaitu kepemipinan, 

organisasi, teknologi dan pembelajaran 

(Stankosky,1999). Bila sokongan dari pilar-

pilar yang membentuknya lemah maka 

aktifitas knowledge management menjadi 

tidak maksimal yang secara langsung tidak 

memberikan pengaruh yang berarti 

terhadap kinerja organisasi.  

Hipotesis kesepuluh (Ha) dalam 

penelitian ini diterima yaitu motivasi kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

dosen Universitas Negeri Padang. dengan 

koefisien estimasi 0.569 standar error (S.E) 

0.136 dan nilai critkal ratio (CR) sebesar 

4.191 dan tingkat signifikansi sebesar *** 

(sangat signifikan). Artinya nilai CR (T hitung) 

lebih besar dati T tabel pada probabilitas 

(signifikan) dibawah 0.05 maka hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini (Ha) 

diterima. Artinya motivasi kerja memberikan 

kontribusi terhadap kinerja dosen di UNP. 

Semakin tinggi motivasi kerja dosen 

cenderung akan semakin meningkatkan 

motivasi kerja dosen UNP.  

Temuan penelitian ini sesuai dengan 

konsep teori yang telah dikontruksikan pada 

kajian teori dalam penelitian ini bahwa 

motivasi yang tinggi dalam bekerja akan 

berdampak pada peningkatan kinerja 

karyawan dan organisasi secara langsung 

(Wirawan;2009, Wibowo;2007). Oleh karena 

itu membangun motivasi kerja karyawan 

sangat penting dilakukan perusahaan 

sebagai modal untuk membangun kinerja 

perusahaan yang lebih baik. Akhir-akhir ini 

kegiatan yang membangun kepercayaan diri, 

membangun motivasi yang dikemas dalam 

bentuk pelatihan yang difasilitasi oleh para 

mtovator ulung sangat sering dijumpai. 

Kegiatan yang dilakukan itu diharapkan 

dapat membakar semangat dan 

menumbuhkan motivasi karyawan untuk 

memberikan persembahan totalnya pada 

upaya meningkatkan kinerja organisasi. 

 

Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung 

Analisis pengaruh langsung (direct 

efect), tidak langsung (inderect effect) dan 

pengaruh total (total effect) antara variabel 

dalam penelitian ini untuk membandingkan 

besarnya pengaruh setiap konstruk variabel. 

Berikut disajikan hasil pengaruh langsung 

dan tidak langsung sebagai berikut 
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Tabel3. Pengaruh langsung, Tidak langsung 

dan Total Antar Variabel  

Var

. 

Eks 

Var

. 

End 

Koefisen jalur  

P 

val 

 

Direc

t 

Effec 

Indirect 

Effect 

Melalui 

Totl 

effec 

KM MK 

TI 

SK 
KM 

0.28

5 
  

0.28

5 

0.0

04 

TI 

SK 
MK 

0.20

4 
  

0.20

4 

0.1

80 

TI 

SK 
K 

0.18

2 
  

0.18

2 

0.3

41 

TI 

SK 
K 

0.18

2 

-

0.04

6 

 
0.13

6 

Kua

t 

 K 
0.18

2 
 

0.1

16 

0.29

8 

Le

mh 

SM

M 
MK 

0.04

5 
  

0.04

5 

0.7

74 

SM

M 
K 

0.01

0 
  

0.01

0 

0.9

61 

SM

M 
K 

0.01

0 
 

0.0

26 

0.03

6 

Le

mh 

Skil

lKe

p 

KM 
0.54

2 
  

0.54

2 
*** 

Skil

l 

Kep 

MK 
0.06

4 
  

0.06

4 

0.5

80 

Skil

l 

Kep 

K 

-

0.34

8 

  

-

0.34

8 

0.0

48 

Skil

l 

Kep 

K 

-

0.34

8 

-

0.08

8 

 

-

0.43

3 

Kua

t 

 K 

-

0.34

8 

 
0.0

36 

-

0.31

2 

lem

h 

KM K 

-

0.16

3 

  

-

0.16

3 

0.4

83 

MK K 
0.56

9 
  

0.56

9 
*** 

 

Tidak terdapat tambahan pengaruh 

yang diberikan variabel knowledge 

management dalam menjelaskan hubungan 

teknologi informasi smart kampus terhadap 

kinerja dosen. Dengan kata lain variabel 

knowledge manajement memperlemah 

pengaruh teknologi informasi smart kampus 

terhadap kinerja dosen UNP. Artinya jika 

kinerja dosen dan pemanfaatan teknologi 

informasi smart kampus semakin baik, maka 

tidak akan berpengaruh terhadap 

peningkatan dan intensitas aktifitas 

knowledge manajemen dosen di 

UNP.Temuan penelitian ini menarik 

dicermati, bahwa knowledge managemen 

tidak berperan sebagai variabel moderating 

dalam hubungan antara teknologi informasi 

dengan kinerja dosen. Oleh karena itu untuk 

meningkatkan kinerja dosen di UNP dapat 

dilakukan dengan meningkatkan efektifitas 

tekologi informasi smart kampus. Terkait 

dengan aktifitas knowledge manajemen 

yang memperlemah hubungan variabel 

teknologi informasi smart kampus dan 

kinerja dosen disebabkan knowledge 

manajemen di kalangan dosen UNP masih 

sangat terbatas. Artinya teknologi informasi 

yang seharusnya dapat dijadikan sebagai 

sarana untuk aktifitas knowledge 

manajemendi kalangan dosen 

memperlihatkan frekuensi pemanfaatan 

yang masih rendah. Implikasi dari temuan 

penelitian ini adalah jika UNP ingin 

meningkatan kinerja dosen hendaknya UNP 

meningkatkan aktifitas knowledge 

manajemen yang telah ada dan berupaya 

senantiasa meningkatkan motivasi dosen 

dalam memanfaatkan teknologi informasi 

smart kampus sehingga mampu melakukan 

aktifitas knowledge manajemen dengan 

lancar, penuh kesadaran dan berlangsung 

secara masif. Hal yang cukup urgent dalam 

menumbuhkan minat dosen dalam 

melaukan knowledge management adalah 

membangun motivasi bagi dosen untuk 

merubah implicit knowledge menjadi tacit 

knowledge. Karena sangat disadari bahwa 

pengetahuan dalam bentuk implicit 

knowledge menjadi lebih bermanfaat 

dibandingkan dengan tacit knowledge. 

Terdapat tambahan pengaruh yang 
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diberikan variabel motivasi kerja dalam 

menjelaskan hubungan teknologi informasi 

smart kampus terhadap kinerja dosen. 

Dengan kata lain variabel motivasi kerja 

memperkuat pengaruh teknologi informasi 

smart kampus terhadap kinerja dosen UNP. 

Jika kinerja dosen dan pemanfaatan 

teknologi informasi smart kampus semakin 

baik maka akan berpengaruh terhadap 

motivasi kerja dosen.Temuan penelitian 

mengindikasikan pentingnya menumbuhkan 

motivasi kerja bagi dosen untuk 

meningkatkan kinerjanya. Dengan demikian 

motivasi kerja yang baik dimiliki dosen 

menandakan bahwa ia memiliki sikap, arah 

yang jelas dan kerelaan yang tinggi untuk 

mencapai tujuannya baik dalam kapasitas 

sebagai individu maupun organisasi. 

Implikasi penelitian adalah bahwa kinerja 

dosen di UNP akan ditingkatkan dengan 

selalu menjaga dan meningkatkan motivasi 

kerjanya dalam menjalankan tugas pokok 

dosen yang dibangun dengan teknologi 

informasi yang mendukung. 

Terdapat tambahan pengaruh yang 

diberikan variabel motivasi kerja dalam 

menjelaskan pengaruh sistem manajemen 

mutu ISO 9001:2008 terhadap kinerja 

dosen. Dengan kata lain variabel motivasi 

kerja memperkuat pengaruh sistem 

manajemen mutu ISO 9001:2008  terhadap 

kinerja dosen UNP.Temuan penelitian ini 

cukup menarik untuk dibahas karena 

berdasarkan pengaruh langsung variabel 

implementasi sistem manajemen mutu ISO 

9001:2008 terhadap kinerja dosen dan 

motivasi kerja memperlihatkan pengaruh 

yang tidak signifikan. Akan tetapi ketika 

variabel motivasi kerja dijadikan sebagai 

variabel perantara antara impelementasi 

ISO dengan kinerja memperlihatkan bahwa 

implementasi ISO berpengaruh secara tidak 

langsung terhadap kinerja melalui motivasi 

kerja.Temuan penelitian ini bila dikaitkan 

dengan konsep teori motivasi yang 

dikemukakan oleh beberapa ahli bahwa 

motivasi adalah menjadi energi yang sangat 

penting artinya dalam meningkatkan kinerja 

seseorang dalam beraktifitas. Apapun 

aktifitas yang dilakukan bila tidak dimulai 

dengan motivasi yang tinggi maka pekerjaan 

yang dihadapi tidak akan pernah selesai.  

Terdapat tambahan pengaruh yang 

diberikan variabel knowledge managemen 

dalam menjelaskan hubungan skil 

kepemimpinan terhadap kinerja dosen. 

Dengan kata lain variabel knowledge 

managemen memperkuat pengaruh skil 

kepemipinan  terhadap kinerja dosen 

UNP.Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa knowledge manajemen menjadi 

sangat penting artinya dalam menciptakan 

kinerja dosen. Aktifitas knowledge 

manajemen mesti mendapat dukungan 

penuh dari pimpinan sehingga berlangsung 

secara terbuka dan masif. Pimpinan yang 

memberikan ruang cukup serta kesempatan 

yang terbuka las untuk aktifitas knowledge 

manajemen akan menjadi faktor yang 

mampu meningkatkan kinerja dosen. 

Implikasi dari temuan penelitian ini adalah 

pentingnya kemauan yang kuat dari 

pimpinan dan dosen untuk meningkatkan 

dan membudayakan aktifitas knowledge 

manajemen baik dalam tahap identifikasi, 

dokumentasi, penyebaran dan pemanfaatan 

pengetahuan dalam bentuk.  

Tidak terdapat tambahan pengaruh 

yang diberikan variabel motivasi kerja dalam 

menjelaskan hubungan skil kepemimpinan 

dan kinerja dosen. Sedangkan pada 

pengaruh langsung skil kepempinan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

dosen. Melemahnya hubungan skil 

kepemimpinan dengan kinerja dosen pada 

saat dimediasikan oleh variabel motivasi 

kerja mengindikasikan bahwa motivasi kerja 

dosen tidak dipengaruhi oleh skil 

kepempinan, sesuai dengan temuan bahwa 

skil kepemimpinan tidak berpengaruh 

signifikan terhadao kinerja dosen.Temuan 

lapangan berdasarkan data yang ada 

menunjukkan bahwa skil kepempinan dosen 

berada pada kategori cukup, sehingga tidak 
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berkonstribusi pada motivasi kerja dosen. 

Persepsi dosen yang menganggap skil 

kepempinan di fakultas bahwa perlu adanya 

peningkatan skil kepempinan dalam 

menyongsosng era perubahan yang semakin 

besar dalam berbagai tatanan kerja 

sehingga dibutuhkan kepempinan dengan 

skil yang lengkap. Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh pendapat ahli bahwa 

fungsi utama kepemimpinan adalah 

kemampuan mempengaruhi orang lain 

untuk mencapai tujuan. Bila kemampuan 

yang dimiliki pimpinan sangat terbatas atau 

tidak memenuhi kriteria ideal yang 

diinginkan oleh karyawannya terutama 

dalam menjalankan tugas fungisnya, maka 

akan berpengaruh pada motivasi kerja dan 

kinerja karyawan itu sendiri. Temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

pentingnya meningkatkan kinerja dosen 

dengan skill kepemimpinan yang mampu 

menumbuhkan motivasi kerja yang bagi 

dosen di UNP. Motivasi kerja menjadi sangat 

besar perannya dalam memacu semangat 

kerja dan prestasi kerja karyawan 

sebagaimana telah dijelaskan dalam teori 

yang dibangun dalam penelitian bahwa 

motivasi akan ditunjukkan dalam perilaku 

kerja. Motivasi yang tinggi akan ditunjukkan 

dengan perilaku kerja yang tinggi pula 

sehingga kinerja individu dan organisasi 

akan semakin baik. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Secara keseluruhan, peneliti tidak 

puas dengan hasil penelitian ini karena dari 

10 (sembilan) hipotesis yang diajukan hanya 

4 (empat) hipotesis yang diterima, artinya 

terdqpat 6 (enam) hipotesis yang ditolak 

dalam penelitian ini karena tidak terbukti 

dengan olahan statistik yang peneliti 

lakukan. Peneliti menyadari bahwa 

penelitian banyak kelemahan yang harus 

diperbaiki oleh peneliti lain bila tertarik 

menelitik topik yang sama dengan variabel-

varibale yang ada. Beberapa kelemahan 

penelitian ini adalah: 

Penelitian ini hanya ingin menguji 

kecocokan model antara model teoritis dan 

model empirik yang ditemukan dari hasil 

pengumpulan data, dan tidak bermaksud 

menghasilkan model baru atau 

menggenalisir temuan pada seluruh 

populasi Dosen di perguruan tinggi. 

Pengambilan sampel dengan metode 

proporsional random samping telah 

dilakukan semaksimal mungkin, akan tetapi 

ketika di lapangan hal ini sangat sulit dan 

penulis terkendala, dengan sulitnya 

menemui dosen karena berbagai kesibukan 

aktifitasnya. Disamping itu beberapa 

responden keberatan mengisi angket dan 

biodata yang diminta dengan alasan 

tertentu 

Kajian teori dan riset empiris yang penulis 

kutip dalam penelitian ini banyak 

mengarahkan subjek kajian pada kinerja 

organisasi, akan tetapi dalam penelitian ini 

penulis mengarahkan subjek kajian pada 

kinerja individu dakam organisasi. Walapun 

secara teori tidak ada pertentangan akan 

tetapi penulis merasa sangat terbatas dalam 

memenuhi kajian teori dalam kerangka 

kajian kinerja individu khusus dosen di 

perguruan tinggi 

Instrumen yang dikembangkan dalam 

penelitian ini adalah instrumen standar yang 

telah dipergunakan oleh beberapa peneliti 

sebelumnya yaitu instrumen sistem 

informasi smart kampus, implementasi 

sistem manajemen ISO 9001:2008, 

knowledge manajement, dan motivasi kerja. 

Sedangkan skill kepemimpinan dan kinerja 

dosen adalah pengembangan dari teori yang 

ada. Penulis menyadari kelemahan 

instrumen dalam mengungkap hal yang 

sebenarnya dari situasi yang ada, oleh 

karena itu instrumen yang dikembangkan 

perlu modifikasi yang sesuai dengan kondisi 

dan situasi lapangan yang dihadapi.  

Instrumen teknologi informasi smart 

kampus dikembangkan dan dimodifikasi 

dengan pertanyaan dan pernyataan yang 

bersifat general, seharusnya pernyataan dan 
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pertanyaan pada teknologi informasi smart 

kampus yang dihubungkan dengan 

konwledge managemen memuat pertanya-

an dan pernyataan yang berhubungan 

dengan pengetahuan responden pada 

teknologi infiorasi smart kampus yang ada 

Penelitian ini tidk mengkaji secara 

mendalam aktifitas knowledge management 

baik pada level individu dosen maupun level 

institusi, serta tidak mengkaji secara 

menyeluruh motivasi kerja dosen dalam 

menjalankan tugas pokoknya sebagai dosen, 

disamping itu penelitian-penelitian yang 

penulis kutip sebelumnya tidak 

memperlihatkan adanya peran mediasi yang 

dimainkan oleh dua variabel ini sehingga 

memperlemah hubungan teknologi 

informasi smart kampus dan kinerja dosen. 

Penelitian ini menemukan bahwa 

aktifitas knowledge management dan 

motivasi kerja tidak terlihat dalam rangkaian 

kegiatan implementasi sistem manajemen 

ISO 9001:2008 dan diperburuk dengan 

rendahnya persepsi dosen terhadap 

implementasi sistem manajemen mutu ISO 

9001:2008 sehingga semakin menjauhkan 

hubungan variabel implementasi sistem 

manajemen mutu ISO 9001:2008 dengan 

kinerja dosen 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian ini signifikan pada empat 

hipotesis yang diajukan yaitu: teknologi 

informasi smart kampus berpengaruh 

signifikan terhadap knowledge management 

dosen UNP, skill kepemimpinan ber-

pengaruh signifikan terhadap knowledge 

manajement dosen di UNP, motivasi kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

dosen UNP, dan skill kepemimpinan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

dosen UNP 

Motivasi kerja mampu memperkuat 

hubungan antara penilaian atas teknologi 

informasi smart kampus dengan kinerja 

dosen serta hubungan antara implementasi 

sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 

dengan kinerja dosen. Knowledge 

management mampu memperkuat hubung-

an antara skil kepemimpinan terhadap 

kinerja dosen. Artinya knowledge manage-

ment berperan dalam meningkatkan kinerja 

dosen dengan skil kepempinan pimpinan 

fakultas. 
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